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ABSTRAK 

Perusahaan pertambangan seperti PT Semen Indonesia (Persero) Tbk pabrik Tuban memiliki area sabuk hijau (greenbelt) 

yang merupakan area pembatas antara area tambang batu gamping dan tanah liat (clay) aktif dengan area pemanfaatan 

masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kekayaan jenis dan guild pakan komunitas burung di lahan 

greenbelt PT Semen Indonesia (Persero) Tbk pabrik Tuban sehingga penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan 

kondisi lingkungan sebagai titik awal untuk mengembangkan dan memperbaiki area tersebut. Penelitian ini dilakukan pada 

Januari-Mei 2024 dengan pengambilan sampel data burung menggunakan metode point count di 12 titik lokasi area greenbelt 

penambangan dan analisis data menggunakan indeks kekayaan jenis Margalef. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

indeks kekayaan jenis (R) sebesar 3.51 yang termasuk kedalam kategori kekayaan jenis sedang, sedangkan tipe guild pakan 

komunitas burung ditemukan 8 tipe yaitu Carnivore (6.3%), Carnivore, Insectivore (15.9%), Frugivore (4.8%), Granivore 

(14.3%), Insectivore (41.3%), Insectivore, Frugivore (7.9%), Nectarivore (4.8%), dan Omnivore (4.8%). 

   

Kata Kunci: Burung, Kekayaan Jenis, Guild Pakan, Greenbelt, Penambangan 

 

ABSTRACT 

Mining companies such as PT Semen Indonesia (Persero) Tbk Tuban plant have a greenbelt area which is a boundary area 

between the active limestone and clay mining area and the community use area. The purpose of this study was to analyse the 

species richness and feeding guilds of bird communities in the greenbelt area of PT Semen Indonesia (Persero) Tbk Tuban 

plant so that this research is expected to be able to describe environmental conditions as a starting point for developing and 

improving the area. This study was conducted from January to May 2024 by sampling bird data using the point count method 

at 12 points in the mining greenbelt area and analysing data using the Margalef species richness index. The results showed 

that the species richness index (R) value was 3.51 which was included in the medium species richness category, while the bird 

community feeding guild type found 8 types namely Carnivore (6.3%), Carnivore, Insectivore (15.9%), Frugivore (4.8%), 

Granivore (14.3%), Insectivore (41.3%), Insectivore, Frugivore (7.9%), Nectarivore (4.8%), and Omnivore (4.8%). 

  

Keywords: Birds, Species Richness, Feeding Guild, Greenbelt, Mining 

 

I. PENDAHULUAN 

Area Penambangan merupakan area yang diperuntukkan dan dimanfaatkan untuk melakukan proses 

penambangan baik penambangan secara terbuka maupun penambangan tertutup. Salah satu perusahaan 

penambangan terbuka yang ada di Kabupaten Tuban adalah PT Semen Indonesia (Persero) Tbk pabrik Tuban [1]-

[4]. Penambangan dilakukan untuk bahan galian berupa batu gamping dan tanah liat (clay). Proses penambangan 

terbuka yang dilakukan akan mengakibatkan banyak dampak khususnya gangguan terhadap komunitas flora dan 

fauna, sehingga untuk mengurangi dampak tersebut, di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk pabrik Tuban dibuat 

area sebagai sabuk hijau (greenbelt) atau area pembatas antara area penambangan dengan area masyarakat sekitar 

[5]. 

Umumnya area greenbelt merupakan area alami yang diperuntukkan sebagai area pamanfaatan oleh masyarakat 

sekitar tambang (petani) dan tidak diperbolehkan untuk dilakukan proses penambangan [5]. Area greenbelt 

memiliki campuran komunitas antara komunitas flora fauna alami dan flora fauna buatan. Komunitas flora buatan 

yang dimaksud adalah komunitas hasil pengolahan masyarakat sekitar tambang yang dapat berupa area 

persawahan, area tegalan dan area perkebunan maupun perikanan [6]. Dengan adanya campuran komunitas alami 

dan komunitas buatan yang ada akan mengundang dan mendorong datangnya fauna sekitar untuk datang dan 

mendiami area tersebut.   

Salah satu fauna yang memiliki karakteristik untuk selalu mendatangi suatu area yang memiliki sumberdaya 

makanan melimpah adalah avifauna (burung)[7]. Burung juga merupakan salah satu hewan yang memiliki 

http://journal.unirow.ac.id/index.php/binar/index
mailto:dwioktafitria86@gmail.com


Biology Natural Resource Journal (BINAR) Volume 3 No. 1 Tahun 2024 

 
 

7 

 

keanekaragaman tinggi di alam seperti halnya spesies ikan [8, 9]. Komunitas burung memiliki banyak karakteristik 

yang dapat digunakan sebagai indikator ekologi, karena komposisi komunitas burung mencerminkan dinamika 

tertentu di dalam ekosistem [10]. Guild adalah kelompok spesies yang menggunakan sumber daya yang sama 

dengan cara yang sama [10]-[12]. Sekelompok spesies dapat menjadi anggota guild yang sama berdasarkan cara 

mereka mengakses sumber daya, seperti makanan. Karakteristik ekologi burung, seperti spesies yang mereka 

makan, dapat digunakan sebagai indikator biologis dari gangguan lingkungan dengan menilai respon mereka 

terhadap gangguan tersebut [12]. Burung merupakan salah satu taksa vertebrata yang paling banyak dipelajari di 

daerah tropis serta memiliki data taksonomi dan ekologi yang terdefinisi dengan baik, sehingga cocok sebagai 

bioindikator lingkungan [10]. Informasi ini penting untuk menilai kapasitas lingkungan khususnya area greenbelt 

bagi burung, yang saat ini belum pernah dilakukan penelitian terhadap hal tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan menganalisis kekayaan jenis dan guild pakan komunitas burung di lahan greenbelt PT 

Semen Indonesia (Persero) Tbk pabrik Tuban. Penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan kondisi 

lingkungan sebagai titik awal untuk mengembangkan dan memperbaiki area tersebut. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari - Mei 2024 di area greenbelt kawasan PT Semen Indonesia (Persero) 

Tbk pabrik Tuban yang mencakup 12 lokasi titik pengambilan data burung dengan koordinat sesuai dengan Tabel 

1. Lokasi titik pengambilan data burung meliputi Viewpoint (VIE), Greenbelt (GRE), Greenbelt Timur (GTI), 

Pongpongan (PON) Temandang (TED), Arboretum Bukit Daun (BDA), Temaji (TEJ), Sugihan (SUG), Tlogowaru 

(TLO), Karangasem (KAR), Mliwang (MLI), dan Tobo (TOB) yang ditunjukkan pada Gambar 1. Pengambilan 

data burung dilakukan pada pagi hari (07.00-10.00 WIB) dan sore hari (14.00-16.00 WIB) menggunakan binokuler 

Nikon Monarch 5 dengan perbesaran 10x42 dengan metode teknik point count [9,10], [13]. Pada setiap lokasi 

dilakukan pengamatan selama 15 menit dengan menggunakan buku identifikasi karya MacKinnon et al [14].  

 

Tabel 1 Koordinat Titik Lokasi Pengambilan Data Burung di area greenbelt kawasan PT Semen Indonesia 

(Persero) Tbk pabrik Tuban 

No. Kode Nama Titik Lokasi Koordinat Area sekitar 

1 VIE Viewpoint  6°53'26.4"S dan 111°55'39.2"E Penambangan batu gamping 

2 GTI Greenbelt timur  6°53'28.2"S dan 111°56'43.6"E Penambangan batu gamping 

3 GRE Greenbelt  6°53'11.1"S dan 111°55'05.4"E Penambangan batu gamping 

4 PON Pongpongan 6°52'42.7"S dan 111°56'25.0"E Penambangan batu gamping 

5 TED Temandang 6°52'23.7"S dan 111°55'21.0"E Penambangan batu gamping 

6 BDA Arboretum Bukit Daun 6°52'43.2"S dan 111°54'38.6"E Penambangan batu gamping 

7 TEJ Temaji 6°48'32.5"S dan 111°54'45.4"E Penambangan batu gamping 

8 SUG Sugihan 6°50'58.3"S dan 111°56'53.9"E Penambangan tanah liat 

9 TLO Tlogowaru 6°51'29.2"S dan 111°56'44.9"E Penambangan tanah liat 

10 KAR Karangasem 6°49'14.0"S dan 111°54'49.7"E Penambangan tanah liat 

11 MLI Mliwang 6°49'26.3"S dan 111°54'14.5"E Penambangan tanah liat 

12 TOB Tobo 6°49'47.8"S dan 111°53'57.2"E Penambangan tanah liat 
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Gambar 1 Titik Lokasi Pengambilan Data Burung di area greenbelt kawasan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

pabrik Tuban, Jawa Timur 

 

Pengambilan data guild pakan burung dilakukan dengan pengamatan langsung di lokasi dan menggunakan studi 

literatur berdasarkan MacKinnon [15] ataupun yang relevan lainnya [10, 14]. Tipe-tipe guild pakan didasarkan 

pada enam kelompok makan independen (karnivora, insektivora, karnivora, insektivora, omnivora, dan omnivora). 

Tipe-tipe guild pakan dikembangkan untuk kelompok-kelompok burung yang berbeda dalam hal cara mereka 

mengonsumsi nutrisi tertentu, seperti insektivora dan karnivora. Definisi guild pakan semata-mata didasarkan pada 

pilihan spesies mangsa, bukan pada relung atau habitat burung tersebut, sehingga burung-burung yang berasal dari 

habitat yang berbeda bisa saja menjadi bagian dari guild pakan yang sama. 

Analisis perhitungan dilakukan untuk nilai Indeks keanekaragaman jenis Shannon Wiener (H’), indeks 

kemerataan Evennes (E), Indeks Dominansi (C) dan indeks kekayaan jenis (R) [16].  Rumus Indeks 

keanekaragaman jenis Shannon Wiener (H’) adalah sebagai berikut:  

𝐻′ = − ∑ 𝑃𝑖 ln 𝑃𝑖, dan 𝑃𝑖 = ∑
𝑛𝑖

𝑁
 , 

Keterangan : 

H’= indeks keanekaragaman jenis;  

Pi= nilai kelimpahan;  

ni= jumlah individu jenis ke-i; dan  

N= jumlah    seluruh    jenis.  

Kategori nilai Indeks keanekaragaman jenis Shannon Wiener (H’) adalah keanekaragaman jenis rendah 

(0<H’≤1), keanekaragaman sedang (1<H’≤3), dan keanekaragaman tinggi (H’>3). Rumus indeks kemerataan 

Evennes (E) adalah sebagai berikut:  

𝐸 =  
𝐻′

ln 𝑆
 [17], 

Keterangan : 

E=indeks kemerataan,  

S= banyaknya jenis burung tiap lokasi.  

Kategori nilai Indeks kemerataan adalah kemerataan jenis rendah (0<E≤0.4), kemerataan jenis sedang 

(0.4<E≤0.6), dan kemerataan jenis tinggi (E>0.6).  

Rumus indeks dominansi (C) adalah sebagai berikut:  

𝐶 = ∑ (
𝑛𝑖

𝑁
)

2
, 

Keterangan :  

C= indeks dominansi;  

ni = jumlah jenis ke-i;  

N= total seluruh individu.  

Kategori nilai Indeks dominansi adalah dominansi jenis rendah (0<C≤0.5), dominansi jenis sedang 

(0.5<C≤0.75), dan dominansi jenis tinggi (0.75<C≤1) [18].  
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Rumus indeks kekayaan jenis Margalef (R) adalah sebagai berikut:  

𝑅 =
(𝑆−1)

ln 𝑁
 , 

Keterangan : 

R = nilai kekayaan jenis;  

N= jumlah seluruh jenis.  

Kategori nilai indeks kekayaan jenis adalah kekayaan jenis rendah (0<R≤2.5), kekayaan jenis sedang (2.5<R≤4.0), 

dan kekayaan jenis tinggi (R>4.0) [19],[20],[22]. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di 12 lokasi pengambilan data, diketahui bahwa terdapat 63 spesies 

burung dan 713 individu yang terbagi menjadi 14 ordo dan 31 famili. Komposisi jenis penyusun komunitas burung 

di area greenbelt ditunjukkan pada tabel 2. Tiga jenis burung yang memiliki jumlah individu terbanyak dan 

dominan dari seluruh lokasi adalah Walet linci (Collocalia linchi) sebanyak 80 individu, Perkutut jawa (Geopelia 

striata) sebanyak 49 individu, dan Bondol peking (Lonchura punctulata) sebanyak 47 individu. Berdasarkan hasil 

perhitungan rata-rata nilai indeks keanekaragaman Shannon wiener (H’) adalah sebesar 2.49 (VIE 2.45; GTI 2.71; 

GRE 2.23; PON 2.80; TED 2.37; BDA 2.34; TEJ 2.68; SUG 2.62; TLO 2.78; KAR 2.30; MLI 2.33; dan TOB 

2.28), sehingga termasuk kedalam kategori keanekaragaman jenis sedang. Keanekaragaman jenis burung umumnya 

dipengaruhi oleh komposisi tumbuhan penyusun ekosistem [9], [16], hasil pengamatan penunjukkan bahwa di 

seluruh lokasi pengambilan data memiliki vegetasi heterogen yang artinya dapat memenuhi ketersediaan sumber 

pakan, tempat bersarang dan tempat beraktifitas bagi beraneka ragam burung. 

Nilai indeks kemerataan Evennes (E) digunakan untuk mengetahui indikator dominansi suatu jenis burung dalam 

menguasai jenis burung yang lainnya dalam suatu ekosistem [16]. Dari perhitungan nilai Indeks kemerataan 

Evennes (E) diketahui bahwa nilai rata-ratanya adalah sebesar 0.92 (VIE 0.93; GTI 0.94; GRE 0.97; PON 0.95; 

TED 0.90; BDA 0.91; TEJ 0.95; SUG 0.89; TLO 0.93; KAR 0.90; MLI 0.91; dan TOB 0.89) yang artinya termasuk 

dalam kategori kemerataan jenisnya tinggi. Masing-masing jenis burung ditemukan hampir merata dikeseluruhan 

lokasi pengambilan data yang artinya dominansinya rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil 

perhitungan indeks dominansi (C) yaitu sebesar 0.10 (VIE 0.10; GTI 0.08; GRE 0.12; PON 0.07; TED 0.11; BDA 

0.12; TEJ 0.08; SUG 0.10; TLO 0.07; KAR 0.12; MLI 0.12; dan TOB 0.13). Semakin mendekati nilai 0.00 untuk 

nilai indeks dominansi maka menunjukkan bahwa komunitas tersebut tidak didominasi oleh jenis burung tertentu. 

Komunitas yang stabil tanpa dominansi jenis tertentu dapat disebabkan oleh distribusi dan kondisi vegetasi yang 

merata di setiap habitat, serta adanya sumber makanan, sarang, perilaku berkembang biak, dan membesarkan anak 

yang sesuai untuk setiap spesies burung liar, membantu mengurangi persaingan untuk mendapatkan sumber daya 

yang terbatas [21]. 

Hasil perhitungan indeks kekayaan jenis (R) di setiap lokasi pengambilan data adalah sebagai berikut VIE 3.29; 

GTI 4.09; GRE 2.53; PON 4.85; TED 3.18; BDA 3.07; TEJ 3.59; SUG 4.12; TLO 4.12; KAR 3.13; MLI 3.23; dan 

TOB 2.96 sehingga nilai rata-rata indeks kekayaan jenis di seluruh area greenbelt adalah sebesar 3.51 yang artinya 

kekayaan jenis burung memiliki kategori sedang. Kecuali burung yang dapat beradaptasi dengan lingkungannya, 

habitat alami dapat mempengaruhi keberadaan spesies burung. Ada atau tidaknya aktivitas manusia merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi nilai indeks kekayaan spesies di suatu lokasi. Aktivitas manusia merupakan 

salah satu ancaman utama terhadap penurunan populasi burung dan kerusakan habitat, yang menyebabkan nilai 

kekayaan jenis menjadi lebih rendah [21]. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa area greenbelt penambangan di 

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk pabrik Tuban minim ancaman terhadap penurunan populasi burung. 

 

Tabel 2 Komposisi jenis penyusun komunitas burung di area greenbelt PT Semen Indonesia (Persero) Tbk pabrik 

Tuban  

No  Nama Spesies Nama Lokal Nama Inggris 
VIE GTI GRE PON TED BDA TEJ SUG TLO KAR MLI TOB 

Jumlah individu (ni) 

1  Apus nipalensis Kapinis rumah House Swift 7 - - - - 3 - - - - - - 

2 Acridotheres 

javanicus 

Kerak Kerbau white-vented myna - - - - - - - 2 - - - - 

3 Acrocephalus 

stentoreus 

kerakbasi 

ramai 

The clamorous reed 

warbler 

- - - - - - 4 - - - - - 

4 Actitis hypoleucos Trinil Pantai Common sandpiper - - - - - - - 6 - - - - 

5 Aegithina tiphia Cipoh Kacat Common iora - - - - - 2 - - - - - - 

6 Alcedo meninting Raja udang 

meninting 

Blue-eared kingfisher - - - - - - - - - - - 4 

7 Amaurornis 

phoenicurus 

Kareo Padi White-breasted 

waterhen 

- - - - - - - - 2 2 - 2 
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8 Anthreptes 

malacensis 

Burung Madu 

Kelapa 

Brown-throated 

Sunbird 

- - - - - - - - 10 - - - 

9 Apus pacificus Kapinis laut Pacific Swift - - 2 2 - - - - - - - - 

10 Arachnothera 

longirostra 

Pijantung 

Kecil 

Little Spiderhunter - - - - 1 - - - - - - - 

11 Ardea alba Kuntul Besar The great egret - - - - - - - - - - - 9 

12 Ardea purpurea Cangak Merah The purple heron - - - - - - - - - 1 - - 

13 Ardeola speciosa Blekok Sawah Javan pond heron - - - - - - - 2 2 2 - - 

14 Artamus 

leucorynchus 

Kekep Babi White-breasted 

woodswallow 

5 1 - - - - 6 4 - - 1 - 

15 Bubulcus ibis Kuntul 

Kerbau 

Eastern Catle Egret - - - - - - 6 2 4 2 - - 

16 Cacomantis 

merulinus 

Wiwik kelabu Plaintive cuckoo - 2 - - - - - - 4 - - - 

17 Cacomantis 

sepulcralis 

Wiwik 

uncuing 

Rusty-breasted cuckoo - - 2 - - - - - - - - - 

18 Cacomantis 

sonneratii 

Wiwik lurik Banded bay cuckoo - - 3 2 - - - 2 3 - - - 

19 Caprimulgus 

affinis 

Cabak Kota Savanna nightjar 2 - - - - - - - - - - - 

20 Centropus 

bengalensis 

Bubut Alang-

alang 

Lesser Coucal - - - 1 - - 1 - - - - - 

21 Centropus 

nigrorufus 

Bubut Jawa Javan Coucal - - - 1 - - - - - - - - 

22 Chrysococcyx 

minutillus 

Kedasi laut The little 

bronze cuckoo 

- - - - 2 - - - - - - - 

23 Chrysococcyx 

xanthorhynchus 

Kedasi ungu The violet cuckoo - - - 3 - - - - - - - - 

24 Cisticola juncidis Cici Padi Zitting cisticola - - - - - - - - - 2 - - 

25 Collocalia linchi Walet Linci Cave Swiftlet 8 - - 6 11 11 10 19 11 2 2 - 

26 Columba livia Merpati Batu rock pigeon - - - - - - 10 - - - - - 

27 Dendrocopus 

macei 

Caladi Ulam Freckle-Breasted 

Woodpecker 

1 2 - - - - - - - - - - 

28 Dicaeum 

trochileum 

Cabai Jawa Scarlet-headed 

flowerpecker 

2 - - - 2 - 6 4 6 2 3 - 

29 Dicrurus 

leucophaeus 

Srigunting 

kelabu 

Ashy Drongo - - 2 - - - - - - - - - 

30 Egretta garzetta Kuntul Kecil Little Egret - - - 1 - - 10 6 2 - - 13 

31 Egretta sacra Kuntul karang Pacific Reef-Heron - - - - - - 3 - - - - - 

32 Falco peregrinus Alap-alap 

kawah 

Peregrine Falcon  - - - 1 - - - - - - - - 

33 Geopelia striata Perkutut Jawa Javanese Turtledove 6 11 - - 4 3 4 2 10 2 5 2 

34 Gerygone 

sulphurea 

Remetuk Laut Golden-bellied 

Gerygone 

2 - - 2 - - - - 4 - 2 2 

35 Halcyon 

cyanoventris 

Cekakak Jawa Javan kingfisher - - - - - - - - - - - 6 

36 Himantopus 

himantopus 

Ganggang 

Bayam Timur 

Black-winged Stilt - - - - - - - - 2 - - - 

37 Hirundo rustica Layang-

layang Api 

Barn swallow - - - - - 3 - 2 - - - - 

38 Hirundo tahitica Layang-

layang Batu 

Tahiti Swallow - - - 3 - 2 - - - - - - 

39 Lalage nigra Kapasan 

Kemiri 

Pied or White-rumped 

Triller 

4 6 - - - - - 4 - - - - 

40 Lalage sueurii Kapasan 

Sayap Putih 

White-shouldered 

triller 

- - - - - 3 - 2 1 - 2 10 

41 Lanius schach Bentet Kelabu The Long-Tailed 

Shrike 

2 - - - - 3 - - - - - - 

42 Lonchura 

leucogastroides 

Bondol Jawa Javan munia - 2 4 - 4 4 - 2 10 - - - 

43 Lonchura maja Bondol Haji White-headed munia - 6 3 - 10 - - - - - 3 - 

44 Lonchura 

punctulata 

Bondol 

Peking 

Scaly-breasted munia - 2 6 - 10 - 2 10 6 7 2 2 

45 Nectarinia 

jugularis 

Burung Madu 

Sriganti 

Olive-backed sunbird - 4 - 2 - - - - 4 - - - 

46 Orthotomus 

sutorius 

Cinenen 

Pisang 

Common Tailorbird - 2 - - - - 2 - - - - - 

47 Passer montanus Gereja Eurasia Eurasian tree sparrow - - 5 1 4 - 6 - 1 8 10 - 

48 Pericrocotus 

cinnamomeus 

Sepah kecil Small minivet 2 2 - - 3 - - - - - - - 

49 Picoides 

moluccensis 

Caladi Tilik Sunda pygmy 

Woodpecker 

- 3 3 - - - - - - - - - 
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50 Prinia flaviventris Perenjak rawa Yellow-bellied prinia - 2 - 2 - - 3 2 - - - - 

51 Prinia inornata Perenjak padi Plain prinia - - - - - - - 2 6 - - 2 

52 Prinia Polychroa Perenjak 

Cokelat 

Brown Prinita 1 - - 1 - - - - - - - - 

53 Pycnonotus 

aurigaster 

Cucak 

Kutilang 

Sooty-headed bulbul 4 6 5 2 1 10 6 - 10 9 6 2 

54 Pycnonotus 

goiavier 

Merbah 

Cerucuk 

Yellow-vented bulbul - - - 2 - - 5 - - 6 2 - 

55 Rhipidura javanica Kipasan 

Belang 

Pied Fantail - 4 - - - - 2 4 - - 1 - 

56 Spilopelia 

chinensis 

Tekukur Biasa Spotted Dove 6 4 - 4 2 - - - - - - 2 

57 Sternula albifrons Dara Laut 

Kecil 

Little Tern - - - - - - - - 3 - - - 

58 Streptopelia 

bitorquata 

Dederuk Jawa Sunda collared dove - - - 2 - - - - - - - - 

59 Tachybaptus 

ruficollis 

Titihan jelaga The little grebe - - - - - - - - - - - 2 

60 Todiramphus 

chloris 

Cekakak 

Sungai 

Collared kingfisher - 3 - 3 2 2 - 2 - - - - 

61 Todiramphus 

sanctus 

Cekakak Suci Sacred kingfisher - 2 - - - - - - - - 2 - 

62 Turnix suscitator Gemak 

Loreng 

Barred buttonquail - - - - - 2 - - - - - - 

63 Turnix sylvaticus Gemak 

tegalan 

Common buttonquail - - - - 4 2 - - - 1 - - 

Jumlah Individu 52 64 35 41 60 50 86 79 101 46 41 58 

Jumlah Spesies 14 18 10 19 14 13 17 19 20 13 13 13 

Indeks Keanekaragaman Shannon Wiener (H') 2.45 2.71 2.23 2.80 2.37 2.34 2.68 2.62 2.78 2.30 2.33 2.28 

Indeks Kemerataan (E)  0.93 0.94 0.97 0.95 0.90 0.91 0.95 0.89 0.93 0.90 0.91 0.89 

Indeks Dominansi (C)  0.10 0.08 0.12 0.07 0.11 0.12 0.08 0.10 0.07 0.12 0.12 0.13 

Indeks Kekayaan Jenis (R) 3.29 4.09 2.53 4.85 3.18 3.07 3.59 4.12 4.12 3.13 3.23 2.96 

 

Berdasarkan komposisi komunitas burung yang ditunjukkan pada tabel 2 diatas, maka diketahui tipe guild pakan 

burung di area greenbelt PT Semen Indonesia (Persero) Tbk pabrik Tuban adalah seperti pada tabel 3. Kelompok 

Carnivore (pemakan daging). Kelompok ini meliputi burung pemangsa, yang dicirikan dengan paruhnya yang 

bengkok dan bilah atau cakar yang kuat, yang biasanya memangsa hewan bertulang belakang seperti mamalia kecil, 

burung, reptil, dan amfibi, serta berguna untuk membunuh dan mencincang hewan bertulang belakang. Ditemukan 

sebesar 6.3% dengan jumlah individu 4 diantaranya adalah Raja Udang Meninting (Alcedo meninting), Alap-alap 

kawah (Falco peregrinus), Titihan jelaga (Tachybaptus ruficollis), dan Cekakak Sungai (Todiramphus chloris). 

Hal ini didukung pernyataan [21] bahwa Cekakak sungai adalah burung pemakan ikan, oleh karena itu sering 

ditemukan di dekat badan air. 

Kelompok Carnivore insectivore (pemakan invertebrata). Kelompok ini meliputi burung air, yang ditandai 

dengan paruhnya yang panjang dan kuat, kakinya panjang, dan ekornya pendek serta burung-burung yang 

ditemukan di kolam atau lahan basah terbuka lainnya misalnya bekas area pertambangan tanah liat. Ditemukan 

sebesar 15.9% dengan jumlah individu 10 diantaranya adalah Trinil Pantai (Actitis hypoleucos), Kuntul besar 

(Ardea alba), Cangak merah (Ardea purpurea), Blekok sawah (Ardeola speciosa), Kuntul kerbau (Bubulcus ibis), 

Kuntul kecil (Egretta garzetta), kuntul karang (Egretta sacra), Cekakak jawa (Halcyon cyanoventris), Ganggang 

bayam timur (Himantopus Himantopus), dan Dara laut (Sternula albifrons).  

Kelompok Frugivore (pemakan buah). Burung-burung ini biasanya memakan buah-buahan kecil, lembut dan 

matang seperti pisang dan lemon. Ditemukan sebesar 4.8% dengan jumlah individu 3 diantaranya adalah Cabai 

jawa (Dicaeum trochileum), Cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster), dan Merbah cerucuk (Pycnonotus goiavier).  

Kelompok Granivore (pemakan biji-bijian). Ciri khas dari kelompok ini adalah paruhnya yang digunakan 

untuk menghancurkan biji kasar dan keras. Ditemukan sebesar 14.3% dengan jumlah individu 9 diantaranya 

Merpati batu (Columba livia), Perkutut jawa (Geopelia striata), Bondol jawa (Lonchura leucogastroides), Bondol 

haji (Lonchura maja), Bondol peking (Lonchura punctulate), Gereja Eurasia (Passer montanus), Tekukur biasa 

(Spilopelia chinensis), Dederuk jawa (Streptopelia bitorquata) dan Punai gading (Treron vernans).  

Kelompok insectivore (pemakan serangga). Jenis burung ini memakan serangga (termasuk ulat), yang mereka 

tangkap di gua atau pohon. Mereka hidup dan mencari makan di hutan terbuka dan semak-semak. Mereka memakan 

ulat, serangga, dan invertebrata di tanah dan semak-semak. Mereka juga menghabiskan sebagian besar waktunya 

di udara untuk menangkap serangga. Beberapa anggota kelompok ini adalah burung pemakan serangga yang 

menangkap mangsa dengan sayap terbuka dan kemudian menunggu di udara untuk menyambar makanan 

berikutnya. Beberapa burung juga mencari serangga di bawah kulit pohon yang sudah mati. Ditemukan sebesar 
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41.3% dengan jumlah individu 26 diantaranya adalah Kapinis rumah (Apus nipalensis), Kerak kerbau (Acridotheres 

javanicus), Kera basi ramai (Acrocephalus stentoreus), Cipoh kacat (Aegithina tiphia), Kapinis laut (Apus 

pacificus), Kekep babi (Artamus leucorynchus), Cabak kota (Caprimulgus affinis), Bubut alang-alang (Centropus 

bengalensis), Bubut jawa (Centropus nigrorufus), Cici padi (Cisticola juncidis), Walet linci (Collocalia linchi), 

Caladi ulam (Dendrocopus macei), Srigunting kelabu (Dicrurus leucophaeus), Remetuk laut (Gerygone 

sulphurea), Layang-layang api (Hirundo rustica), Layang-layang batu (Hirundo tahitica), Kapasan kemiri (Lalage 

nigra), Kapasan sayap putih (Lalage sueurii), Bentet kelabu (Lanius Schach), Cinenen pisang (Orthotomus 

sutorius), Sepah kecil (Pericrocotus cinnamomeus), Caladi tilik (Picoides moluccensis), Perenjak jawa (Prinia 

flaviventris), Perenjak padi (Prinia inornata), Perenjak cokelat (Prinia Polychroa), dan Kipasan belang (Rhipidura 

javanica). Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan bahwa Walet linci merupakan jenis burung terbanyak yang 

ditemukan dalam penelitian ini sehingga mendominasi kelompok tipe guild insectivore serta menurut [8] Walet 

linci umumnya dapat dijumpai diberbagai vegetasi terutama area yang mempunyai vegetasi pohon. Menurut [22] 

tanaman jati dan sengon merupakan salah satu vegetasi pohon yang memiliki ketersediaan yang cukup banyak 

untuk pakan burung bertipe ini, selain itu juga karena serangga merupakan sumber makanan yang kaya di alam dan 

mudah didapat oleh burung. Walaupun vegetasi yang berada di area greenbelt merupakan pancang maupun semai 

tetapi masih banyak ditemukan burung dengan tipe guild insectivore dikarenakan vegetasi rendah dan semak 

belukar kaya akan serangga yang menjadi makanan burung [9].  

Kelompok Insectivore frugivore (pemakan serangga dan buah-buahan). Kelompok ini merupakan burung 

pemakan serangga yang apabila keberadaan serangga berkurang, mereka dapat memakan buah-buahan sebagai 

pengganti makanan. Ditemukan sebesar 7.9% dengan jumlah individu 5 diantaranya adalah Wiwik kelabu 

(Cacomantis merulinus), Wiwik uncuing (Cacomantis sepulcralis), Wiwik lurik (Cacomantis sonneratii), Kedasi 

laut (Chrysococcyx minutillus), dan Kedasi ungu (Chrysococcyx xanthorhynchus).  

Kelompok Nectarivore (pemakan nektar). Kelompok ini mencakup semua spesies burung nektarin 

(Nectarineidae), yang dicirikan oleh paruh yang panjang dan pendek. Ditemukan sebesar 4.8% dengan jumlah 

individu 3 diantaranya adalah Burung madu kelapa (Anthreptes malacensis), Pijantung kecil (Arachnothera 

longirostra), dan Burung madu sriganti (Nectarinia jugularis). Kelompok Omnivore (pemakan campuran). 

Kelompok ini merupakan jenis burung-burung yang memakan campuran buah-buahan, hewan yang termasuk 

didalamnya adalah serangga, tanaman dan serta biji-bijian. Ditemukan sebesar 4.8% denganjumlah individu 3 

diantaranya adalah Kareo padi (Amaurornis phoenicurus), Gemak loreng (Turnix suscitator), dan Gemak tegalan 

(Turnix sylvaticus). 

 

Tabel 3 Tipe Guild pakan komunitas burung di area greenbelt PT Semen Indonesia (Persero) Tbk pabrik Tuban 

No Tipe guild pakan Jumlah Individu Persentase  

1 Carnivore 4 6.3 

2 Carnivore, Insectivore 10 15.9 

3 Frugivore 3 4.8 

4 Granivore 9 14.3 

5 Insectivore 26 41.3 

6 Insectivore, Frugivore 5 7.9 

7 Nectarivore 3 4.8 

8 Omnivore 3 4.8 

Total Individu 63 100 

 

Komunitas burung di area greenbelt penambangan PT Semen Indonesia (Persero) Tbk pabrik Tuban 

didominasi oleh tipe guild pakan insectivore (41.3%), sehingga dapat dikatakan area greenbelt penambangan batu 

gamping dan tanah liat mampu mendukung bermacam-macam tipe guild pakan burung (8 tipe guild) khususnya 

tipe insectivore. Dominansi tipe guild insectivore di area greenbelt dikarenakan penggalian serangga pada bagian 

tertentu dari pohon mungkin merupakan faktor selektif dalam proses spesialisasi kebiasaan makan burung. Secara 

umum, variasi dalam perilaku mencari makan burung pemakan serangga mendukung diversifikasi kelompok 

makanan di daerah tropis. Keanekaragaman jenis burung menunjukkan bahwa area greenbelt merupakan kawasan 

yang layak bagi banyak spesies burung. respon burung terhadap gangguan habitat bervariasi tergantung pada 

spesies mangsa, dan oleh karena itu, dampak gangguan habitat terhadap burung dapat bervariasi sesuai dengan 

karakteristik lingkungan [23]. Oleh karena itu, dampak gangguan habitat terhadap burung dapat dipelajari dalam 

kaitannya dengan karakteristik lingkungan. Pemahaman terhadap karakteristik ekologi burung, yang mencakup 

perilaku dalam mencari makan dan sensitivitas spesies terhadap gangguan pada lingkungannya, merupakan 

indikator penting bagi lestarinya keberadaan suatu ekosistem. Perilaku mencari makan burung di area greenbelt 

diketahui dipengaruhi oleh ketersediaan makanan dan jumlah sumber daya yang tersedia. Cara burung mencari 
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makan merupakan ciri mendasar dari pengorganisasian komunitas burung ke dalam kelompok-kelompok makan 

dan dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya yang mereka pilih sebagai sumber makanan. Hal ini berarti bahwa 

populasi burung di suatu daerah ditentukan oleh jumlah makanan yang tersedia. Jumlah variasi makanan yang 

tinggi menyebabkan burung-burung generalis tercatat banyak ditemukan, burung generalis memiliki kemampuan 

adaptasi tinggi dan menyukai vegetasi terbuka karena mempermudah pergerakannya dalam mencari buah dan 

berburu serangga seperti spesies Wiwik kelabu (Cacomantis merulinus), Wiwik uncuing (Cacomantis sepulcralis), 

Cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster), dan Merbah cerucuk (Pycnonotus goiavier) [15]. 

Karena banyaknya burung dengan tipe guild pakan insectivore, menunjukkan bahwa ketersediaan serangga di 

area greenbelt melimpah. Keragaman serangga menjadi faktor penting dalam beragamnya burung yang memakan 

sumberdaya tersebut. Selain itu juga banyak dan beragamnya serangga di area greenbelt dapat dipengaruhi oleh 

keanekaragaman tipe vegetasi maupun komposisi penyusun ekosistemnya. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 12 lokasi titik pengamatan di area greenbelt PT Semen 

Indonesia (Persero) Tbk pabrik Tuban dapat disimpulkan bahwa kekayaan jenis komunitas burung termasuk 

kedalam kategori sedang (R=3.51) dengan ditemukannya 63 spesies burung yang terbagi atas 14 ordo dan 31 famili. 

Sedangkan tipe guild pakan komunitas burung di lahan greenbelt PT Semen Indonesia (Persero) Tbk pabrik Tuban 

terbagi menjadi 8 tipe yaitu Carnivore (6.3%), Carnivore, Insectivore (15.9%), Frugivore (4.8%), Granivore 

(14.3%), Insectivore (41.3%), Insectivore, Frugivore (7.9%), Nectarivore (4.8%), dan Omnivore (4.8%). 
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